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‘ APA SIH KUANTITATIF & \

KUALITATIF?

Kuantitatif-Kualitatif = metode?
Kuantitatif-Kualitatif = pendekatan
Kuantitatif-Kualitatif = jenis analisis?
Kuantitatif = statistik?

Kualitatif = tidak ada statistik dan angka-angka?
Kuantitatif-Kualitatif = Jenis Data?
Konstruktivis = penelitian kualitatif
Positivistik = kuantitatif
Penelitian kualitatif = hanya data kualitatif
Penelitian kualitatif = lebih mudah
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SAMA!

/Paradigma
/Pendekatan
/Perspektif
AWNorld of view
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The blind men
and the elephant

It's a rope!

It's a tree trunk!
It's a snake!
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PARADIGMA ITU.....

“Selektif”

dan
“Membatasi”



PARADIGMA

A “Keseluruhan sistem berpikir” (Lawrence
Neuman, 2006)

A “Crucially, it is yoyphilosophical orientation
towards research which generates the particular
form of knowledge in your research project,
rather thanthe research techniques you (se
(Daymon & Hollaway, 2011).

A “Menentukan jenis metode penelitian, yang
mencakup cara meneliti, mengukur realitas,
mengumpulkan data, dan memahami realitas
(Kriyantono, 2014).




JENIS-JENIS

A Positivistikinterpretif/konstruktivis, dan kritedocacyparticipatory
(Kriyantono, 2014)

A Saya menyebut konstruktivis sama dengan interpretif.

A ChristindDaymon & Immy Holloway (2011); Lawrence Neuman (200
Wimmer & Dominick (2011), menyebut interpretif dengawgigiyang
sama dengan cHairi konstruktivis yang digunakan oleh Egon G. Guk
& Yvonna S. Lincoln (1994).

A DeddyMulyana (2001), memilih paradigma objektif dan subjektif.
Menurutnya, paradigma objektif sering diasosiasikan dengan istilah
positivistik dan paradigma subjektif diasosiasikan dengan interpreti
dan konstruktivis.

A DedyN. Hidayat (1999), menggunakan istilah paradigma klasik untt
merujuk |st|Iah positivistik dan menggunakan istilah konstruktivis.

A Gerald Cupchik (2001) menyebut interpretif secara bergantian
dengan konstruktivis.

A Sayamenyamakan paradigma kritis dengan advokasi/partisipatoris
karena, mengacu pada Creswell (2009), keduanya memilHirciri
yang sama.
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ASPECT OF ONTOLOGY

v OBJEKTIE v SUBJEKTIF

- there 1s a reality “real”, - Reality 1s social
universal, although it may construction

be probabilistic - reality 1s variously
- Out there undertood

- there 1s a particular - the truth 1s relative
standart of measurement, - is affected by

I3 generahz.ed, free of experiences, contexts &
context & time time




ASPECT EPITEMOLOGY

v OBJEKTIF Y SUBJEKTIE

- the researcher must - result of interaction
make a distance with between researcher &

the observed object observed object -

- No subjective value Researcher &

jaudgment/personal observed object =
bias unseparatable unity of

reality




ASPECTS AXIOLOGY

v OBJECTIVE wvw SUBJECTIVE
- values, ethics, & moral - Values, ethics & moral
choices must be at the choices = unseparatable

outside of process of - the role of researcher:
research passionate participant

- the role of researcheris a - the goal: reconstruction
disinterested scientist of social reality in

- the goals: exsplanations, dialectic manner between
predictions, & control the researcher and
toward social realities observed social actors




* Postpositivistikmempunyai kesamaan ontologi dengan positivistik, yaitu
memercayaadanya realitas eksternal yang objektif, terpola, teratur, dapat diar
dan terpisah atau di luar diri individu (peneliti). Hanya saja, postpositivistik
mengadopsi prinsip realisme kritrifical realism), yaitu tidak ada satsatunya
realitas objektif dan tidak semua realitas objektif tersebut dapat dilihat atau
dirasakan secara benar oleh individu (atau peneliti), karena keterbatasan
menginderamanusigCreswell, 2007; Daymon & Hollaway, 2011; Denzin &

BN col n, 20 015 = FIi scher, 1998; Guba
Dyball, 2013; Query, dkk, 2009)

* Guba & Lincoln (1994) mengatakan realitas tersebut dipahami secara tidak
sempurna karena sifat dasar manusia sendiri sebagai mesin intelektual yang
sempurna.

*Saya mengarti kan pernyataan Guba &
sepenuhnya mesino karena masi h mem
*O6Donell, Kramar, & Dyball (2013),
ngenerative mechanismo (h. 6), yai

memiliki kemampuan mepnoduksi atau mereproduksi realitas.

* i ldnyasedikit iimuwan positivistik yang memercayai determinisme absgolut
(Neuman 2006).

* llmuwan positivistik banyak yang lebih percaya bahwa hukum sekibat
masih bersifat probabilistiftittlejohn, 2005; Kriyantono2014).

*POSTPOSITIVISTIK
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POSITIVISTIK POSIPOSITIVISTIK KONSTRUKTIVISTIK KRITIS

Desain hrs sdh fix/valid Desain hrs sdh fix/valid Boleh turun lapang: Sama dg konstruktivistik
sebelum turun lapang sebelum turun lapang -Tanpa desain

-Desain dibuat selama turun lapang

-Desain dibuat di awal, tapi bisa berubah

-Kuesioner adalah instrumen Kuesioner adalah intrumen Peneliti adalah instrument Peneliti adalah instrument
-Penyebarannya boleh (kuesioner terbuka dan - Penggalian data tdk boleh diwakilkan - Penggalian data tdk boleh
diwakilkan tertutup) diwakilkan

- Penyebaran boleh diwakilkan

-Pengumpulan data selesai Sama dg positivistik -Iteracy/recursive, saturation Sama dg konstruktivistik
baru lanjut analisis & -informan blm fix di proposal, bahkan saat
interpretasi data. laporan bs ditambah lagi

-Sampel fix di proposal

-menguji, menerapkan, Sama dg positivistik -membangun/menawarkan Sama dg konstruktivistik
membuktikan teori/model/pola/proposisi

teori/konsep/model. -Hipotesis sbg asumsi awal teoritis agar tdk

-Hipotesis sbg wujud teori yg buta lapangan

diuji signifikansinya

- Teori sbg pedoman Sama dg positivistik Teori sbg asumsi awal dan bisa berubah Sama dg konstruktivistik
membuat instrument dan sesuai data
interpretasi data Bab Il skripsi bs ditaruh di bagian terakhir

- Bab Il desain sama dg saat (bab IV) sebelum simpulan

laporan skripsi

- Menjelaskan hasil pengujian  Sama dg positivistik - Thick description verifikatif terkait -Thick description
hipotesis konstruksi informan verifikatif
- Menunjukkan false-
consciousness, kritik sosial
-Macro-level analysis



Data Kuantitatif dan Kualitatif

A Terdapat 65% responden suka menonton
program televisi, 20% suka mendengarkan radio
dan 15% suka membaca koran (data kuantitatif)

A Sebagian besar orang suka menonton program
televisi (Data Kualitatif).

A Sangat cantik, cantik, biasa saja, tidak cantik,
sangat tidak cantik (data kualitatif)

A Data kuantitatif: Sangat cantik (rentang 81-100),
cantik (61-80), biasa saja (41-60), tidak cantik (21-
40), sangat tidak cantik (1-20).



SIMPULAN

A Pahami paradigma
A Kualitatif dan kuantitatif itu nama data

A Kedua data ini bisa hadir dalam penelitian
positivistik dan konstruktivistik

A Konstruktivistik tdk sama dg kualitatif (tp
diasosiasikan)

A Positivistik diasosiasikan dg kuantitatif

A Konstruktivistik dimungkinkan menggunakan
statistik

A Jika penelitian mengandung data kualitatif dan
kuantitatif belum otomatis disebut mixed method
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Untuk materi metodologi, silahkanbaca

- Buku TeknikPraktisRisetKomunikasi
(2014),cet ke-7, Kriyantono, R. Jakarta:
Prenada

A Mulyana, D. (2001)Metodologi penelitian
komunikasi Bandung: Remaja Rosdakary:

A Neuman, W.L. (200650cial research |
methods: qualitative and quantitative
approaches New York: Pearson Education

A Wimmer, R., & Dominick, J.R. (201R)ass
media researchCalifornia: Thomson
Wadsworth

- Blog: rachmatkriyantono.lecturer.ub.ac.id

- Email: rachmat_kr@ub.ac.id

- Kantor: GedungPascasarjanaantai5 FISIP
GedA.
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